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ABSTRAK

Kata Kunci

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi administrasi di SD Negeri 28 Kota Tual melalui penerapan aplikasi

presensi online;  presensi online berbasis AppSheet. Sebelum kegiatan, proses absensi guru masih
AppSheet; digitalisasi  dilakukan secara manual, sehingga menimbulkan berbagai kendala seperti
sekolah; efisiensi  kesalahan pencatatan dan lambatnya rekap data. Kegiatan ini melibatkan guru
administrasi. dan tenaga kependidikan SDN 28 Kota Tual sebagai mitra. Metode pelaksanaan
meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap pelaksanaan,
dilakukan pelatihan penggunaan aplikasi AppSheet untuk mendukung sistem
absensi berbasis digital. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan aplikasi
presensi online ini mampu meningkatkan kecepatan, akurasi, dan transparansi
proses absensi guru. Mitra mampu menggunakan aplikasi secara mandiri untuk
merekap kehadiran harian dengan integrasi Google Spreadsheet. Dengan
demikian, sistem presensi berbasis AppSheet ini dapat dijadikan model sederhana
yang efektif bagi sekolah-sekolah lain di daerah dengan sumber daya terbatas.
ABSTRACT
Keywords: This community service activity aims to improve administrative efficiency at SD Negeri
) 28 Kota Tual through the implementation of an online attendance application based on the
online  attendance; AppSheet platform. Before the activity, the teachers” attendance process was conducted
AppSheet; school ~ manually, which often led to several issues such as recording errors and delays in data
digitalization; recapitulation. The program involved teachers and administrative staff of SD Negeri 28
administrative Kota Tual as partners. The implementation method consisted of three stages: preparation,
efficiency. execution, and evaluation. During the execution stage, training sessions were conducted

on how to use the AppSheet application to support a digital-based attendance system. The
results of this activity indicate that the implementation of the online attendance
application significantly improved the speed, accuracy, and transparency of the attendance
process. The school partners were able to independently operate the application to record
daily attendance integrated with Google Spreadsheet. Therefore, the AppSheet-based
attendance system can serve as a simple yet effective model for other schools in regions
with limited resources.
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Penerapan teknologi...

1. Pendahuluan

Absensi atau pencatatan kehadiran pegawai dan tenaga pendidik merupakan bagian
penting dalam manajemen sumber daya manusia (SDM) di lingkungan pendidikan.
Kehadiran yang tercatat secara tepat waktu tidak hanya mencerminkan kedisiplinan
tenaga pendidik, tetapi juga berpengaruh langsung terhadap efektivitas pelaksanaan
proses pembelajaran dan tata kelola lembaga pendidikan [1]. Namun demikian, di
banyak sekolah dasar, sistem absensi masih dilakukan secara manual, sehingga
berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan, seperti rawan manipulasi data, proses
rekapitulasi yang lambat, dan kesulitan dalam pengawasan kedisiplinan pegawai [2].

Hal tersebut juga terjadi pada SD Negeri 28 Kota Tual yang berlokasi di Desa Lebetawi,
Kota Tual, Maluku. Sekolah ini masih menggunakan metode manual dalam mencatat
kehadiran guru dan staf. Keterlambatan dalam proses rekapitulasi kehadiran
menyebabkan menurunnya efektivitas pengawasan, serta menyulitkan kepala sekolah
dalam memantau kedisiplinan pegawai. Kondisi ini menjadi latar belakang perlunya
inovasi sistem yang lebih efisien, transparan, dan mudah dioperasikan tanpa harus
memiliki kemampuan teknis pemrograman.

Dalam era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi menjadi salah satu solusi
strategis untuk meningkatkan efisiensi kerja dan tata kelola administrasi sekolah. Salah
satu teknologi yang tepat guna adalah penggunaan platform Google berbasis cloud,
yaitu AppSheet dan Google Spreadsheet. AppSheet merupakan platform no-code yang
memungkinkan pembuatan aplikasi berbasis data tanpa memerlukan kemampuan
pemrograman [3]. Aplikasi ini dapat digunakan untuk membuat sistem absensi digital
yang terhubung langsung dengan Google Spreadsheet sebagai basis datanya, sehingga
seluruh data kehadiran dapat direkap dan dipantau secara otomatis dan real-time [4]-

[7].

Penerapan sistem presensi digital telah banyak dilakukan dalam berbagai kegiatan
pengabdian di Indonesia, dan hasilnya menunjukkan peningkatan efisiensi serta
transparansi dalam manajemen kehadiran guru dan pegawai sekolah. Misalnya,
implementasi sistem absensi berbasis quick respons code (QR code) di beberapa instansi
mampu mengurangi manipulasi data dan mempercepat rekapitulasi harian [8], [9],
sedangkan penerapan sistem absensi berbasis AppSheet di SD Negeri 65 Kota Bengkulu
meningkatkan akurasi data dan memudahkan monitoring kehadiran oleh kepala
sekolah [10].

Selain manfaat administratif, digitalisasi sistem absensi juga menjadi sarana penguatan
literasi digital bagi guru. Kemampuan tenaga pendidik dalam mengakses dan
menggunakan teknologi digital merupakan bagian penting dari peningkatan
kompetensi abad 21 [11]. Literasi digital guru perlu terus dikembangkan terutama di
wilayah dengan keterbatasan infrastruktur seperti Maluku, agar transformasi digital di
sektor pendidikan dapat berjalan secara inklusif [12][13].

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan
sebagai implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna kepada masyarakat. Kegiatan
ini menawarkan solusi berbasis teknologi sederhana namun efektif untuk mendukung
tata kelola kehadiran di sekolah dasar.

Tujuan kegiatan ini adalah untuk merancang, mengimplementasikan, dan mentransfer
teknologi sistem presensi digital berbasis AppSheet yang terintegrasi dengan Google
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Spreadsheet di lingkungan SD Negeri 28 Kota Tual, dengan harapan dapat mempercepat
proses pencatatan kehadiran guru dan staf, meningkatkan akurasi serta transparansi
data absensi, dan memperkuat kedisiplinan pegawai sekolah. Selain itu, kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan pelatihan literasi digital kepada guru sebagai pengguna
utama sistem, sehingga mereka dapat secara mandiri mengoperasikan aplikasi tanpa
keahlian pemrograman yang kompleks [14]-[16]. Melalui pelatihan dan pendampingan,
diharapkan para guru mampu mengintegrasikan teknologi digital ke dalam kegiatan
administrasi sekolah sehari-hari, sebagai langkah awal membangun budaya kerja
berbasis teknologi informasi.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya menghasilkan sistem absensi
otomatis yang efisien dan akuntabel, tetapi juga mendorong peningkatan kapasitas
digital tenaga pendidik sebagai bagian dari upaya memperkuat tata kelola sekolah yang
transparan dan profesional. Kegiatan pengabdian ini diharapkan menjadi model
penerapan teknologi tepat guna melalui digitalisasi presensi berbasis AppSheet, yang
tidak hanya memudahkan proses administrasi kehadiran, tetapi juga meningkatkan
budaya kerja berbasis data. Selain itu, kegiatan ini diharapkan memberikan dampak
berkelanjutan bagi sekilah mitra dan dapat di replikasi di sekolah-sekolah lain di
wilayah Maluku dan Indonesia Timur.

2. Pelaksanaan dan Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SD Negeri 28 Kota Tual,
yang berlokasi di Desa Lebetawi, Kecamatan Pulau Dullah Utara, Kota Tual, Provinsi
Maluku, pada bulan Agustus 2025. Mitra kegiatan adalah guru dan tenaga
kependidikan SD Negeri 28 Kota Tual, dengan total peserta sebanyak 10 orang yang
terdiri dari guru ASN dan non-ASN.

Kegiatan ini berfokus pada digitalisasi sistem kehadiran guru dan pegawai dengan
memanfaatkan platform AppSheet sebagai aplikasi presensi online. Pemilihan lokasi dan
mitra didasarkan pada kebutuhan sekolah terhadap sistem administrasi yang lebih
efisien dan akurat, mengingat proses absensi sebelumnya masih dilakukan secara
manual melalui tanda tangan di buku kehadiran.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini mengikuti alur yang tersusun secara sistematis
dibagi dalam tiga tahap utama seperti yang ditunjukkan oleh gambar 1.

Tahapan Monitoring
dan Evaluasi

Tahapan Persiapan Tahapan Pelaksanaan

Gambar 1. Flowchart tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian

Tahapan persiapan dimulai dari proses koordinasi awal dengan pihak sekolah, yang
bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan serta kebutuhan terkait sistem presensi
guru. Setelah tahap identifikasi dilakukan, alur berlanjut pada survei sarana teknologi,
termasuk pengecekan ketersediaan perangkat smartphone dan koneksi internet yang
akan mendukung implementasi sistem. Berdasarkan hasil survei tersebut, kemudian
dilanjutkan ke tahapan berikut. Tahapan pelaksanaan dimulai dengan perancangan
sistem presensi digital menggunakan Google Spreadsheet sebagai basis data dan
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AppSheet sebagai antarmuka pengguna. Setelah rancangan sistem selesai disiapkan, alur
memasuki tahap berikutnya yaitu pelaksanaan pelatihan dan pendampingan bagi guru
dan pegawai. Pada tahap ini, peserta pertama-tama diperkenalkan pada konsep
digitalisasi administrasi, kemudian diarahkan untuk memahami fitur dasar AppSheet,
membuat akun, melakukan login, serta mempraktikkan pengisian data absensi melalui
smartphone. Alur ini dilanjutkan dengan uji coba penggunaan sistem secara waktu
nyata, sehingga peserta dapat mengaplikasikan materi pelatihan secara langsung.

Setelah tahap pelaksanaan selesai, alur kegiatan bergerak ke tahap monitoring dan
evaluasi efektivitas sistem, yang mencakup penilaian keterpakaian, kemudahan
penggunaan, dan ketepatan data yang dihasilkan oleh aplikasi. Selanjutnya, proses
berlanjut ke monitoring pascapelatihan selama 3 hari, untuk memastikan sistem telah
dioperasikan secara mandiri oleh pihak sekolah. Pada tahap ini, umpan balik dari guru
dan kepala sekolah dikumpulkan.

Alur kegiatan kemudian mencapai tahap penyempurnaan sistem, yang dilakukan
berdasarkan hasil evaluasi dan masukan dari pengguna. Dengan demikian, alur
kegiatan berakhir pada kondisi di mana sistem presensi digital telah diuji, dievaluasi,
disesuaikan, dan siap digunakan secara optimal oleh pihak sekolah.

3. Hasil dan Pembahasan

Kondisi awal sistem kehadiran di SD Negeri 28 Kota Tual masih menggunakan metode
manual melalui tanda tangan pada buku absensi guru. Sistem konvensional ini
menyebabkan berbagai kendala, seperti keterlambatan dalam proses rekapitulasi
kehadiran, potensi kesalahan pencatatan, dan rendahnya transparansi terhadap data
kehadiran. Selain itu, proses pengarsipan manual membutuhkan waktu dan tenaga
tambahan, serta menyulitkan pihak sekolah dalam melakukan evaluasi kedisiplinan
tenaga pendidik secara real time.

11.587 il 4c €3 11.599 il 4G €3
Absen Online SDN 28 < Form Presensi
Kota Tual
Timestamp *
© Avout 7 Aug 2025 at 11.58 PM
«§ Share Nama*
B2 App Gallery
X  Add Shortcut NIP*
Kegiatan ™
Keterangan
Foto ™
=
Lokasi*
-3.688496, 128.189943 L 4
s Map Satellite
e e Cancel Save

Gambar 2. Tampilan presensi pada aplikasi
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Sebagai solusi terhadap permasalahan tersebut, tim pengabdian merancang dan
menerapkan sistem presensi digital berbasis AppSheet yang terintegrasi dengan Google
Spreadsheet. Aplikasi ini dikembangkan tanpa proses pengkodean (no-code) sehingga
dapat digunakan dengan mudah oleh pengguna tanpa latar belakang teknis. Data utama
yang diolah dalam aplikasi mencakup nama pegawai, nomor induk, waktu absensi
(tanggal dan jam), status kehadiran, foto bukti kehadiran, serta lokasi absensi seperti
yang di tampilkan pada gambar 2. Dari sisi pengguna (guru dan pegawai), aplikasi ini
memungkinkan proses absensi dilakukan secara langsung menggunakan smartphone
Android dengan login melalui akun Gmail masing-masing. Setiap data kehadiran yang
diinput secara otomatis tersimpan pada cloud Google Spreadsheet, sehingga pihak sekolah
dapat memantau rekapitulasi kehadiran secara cepat dan akurat.

‘:\.‘ i
Gambar 3. Pengenalan aplikasi pada staf di SD negeri 28 kota Tual

Dari sisi administrator, sistem ini mempermudah pengelolaan data kehadiran dan
menghasilkan laporan harian atau bulanan tanpa perlu proses entri manual tambahan.
Perbandingan itu berdasarkan analisis kebutuhan tim dengan kepala dan administrator
sekolah dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan sistem absensi manual dan digital berbasis AppSheet di SD Negeri
28 Kota Tual

Aspek Sebelum Sesudah Efisiensi
P (Manual) (Digital AppSheet)
Waktu per guru
Proses Menulis dan tanda Input melalui berkurang dari 60

Absensi tangan di buku absensi  aplikasi AppSheet ~ detik => 20 detik
(~67% lebih cepat)

Waktu +9-3 iam per min Otomatis (real-time 2,5 jam => 0 menit
Rekapitulasi ~ — jamp &84 Google Sheet) (~100%)
. Rentan kesalahan dan Akura}t.dan. Kesalahan
Akurasi Data — terverifikasi pencatatan
duplikasi . o
otomatis berkurang signifikan

PENGAMATAN | Volume 3 | Issue 2 | November 2025 48



Penerapan teknologi...

Dapat dipantau =~ Meningkat karena
Terbatas pada admin langsung oleh pemantauan real-
kepala sekolah time.

Transparansi
Kehadiran

Pelatihan penggunaan aplikasi dilakukan selama dua hari, mencakup sesi demonstrasi,
praktik langsung, serta uji coba pengisian data absensi. Setelah penerapan, guru dan
pegawai mampu menggunakan aplikasi secara mandiri dengan tingkat keberhasilan
100% dalam pengisian kehadiran harian. Kecepatan proses absensi meningkat hingga
+70% dibanding sistem manual, dan kesalahan pencatatan berkurang secara signifikan.

Luaran utama dari kegiatan ini adalah aplikasi presensi online berbasis AppSheet yang
telah digunakan secara aktif oleh SD Negeri 28 Kota Tual. Implementasi aplikasi ini
meningkatkan efisiensi administratif sekolah, mempercepat proses pelaporan
kehadiran, serta memperkuat budaya disiplin di kalangan guru dan pegawai. Mitra
kegiatan menyatakan kepuasan terhadap hasil program, karena aplikasi tidak hanya
mudah digunakan tetapi juga dapat diakses melalui perangkat pribadi tanpa biaya
tambahan perangkat keras.

Gambar 4. Uji Coba Aplikasi pada Staf di SD Negeri 28 Kota Tual

Beberapa faktor yang menjadi pendorong keberhasilan program meliputi: (1) komitmen
tinggi dari pihak sekolah dalam mendukung transformasi digital; (2) ketersediaan
perangkat smartphone dan akses internet dasar; serta (3) kemudahan penggunaan
AppSheet tanpa perlu keahlian pemrograman.

Adapun hambatan yang dihadapi selama implementasi antara lain: (1) keterbatasan
jaringan internet di beberapa area sekolah, yang sempat menghambat proses
sinkronisasi data; dan (2) kebutuhan pelatihan berulang bagi sebagian guru yang belum
terbiasa dengan aplikasi digital. Namun, hambatan tersebut dapat diatasi melalui
pendampingan lanjutan dan panduan praktis penggunaan aplikasi.
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Gambar 5. Sosialisasi Penggunaan Aplikasi Absensi Digital

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil menunjukkan bahwa penerapan digitalisasi
sistem kehadiran berbasis AppSheet merupakan solusi tepat guna yang relevan dengan
berbagai program PkM dan hasil penelitian sebelumnya yang telah diuraikan pada
pendahuluan, yakni mengembangkan presensi digital sederhana menggunakan
platform low-code seperti Google Form, Spreadsheet, maupun aplikasi berbasis Android.
Hasil kegiatan ini memiliki kesesuaian dengan temuan-temuan tersebut, terutama
dalam hal peningkatan efisiensi admnistrasi serta kemudahan implementasi di sekolah-
sekolah lain, terutama di daerah dengan sumber daya terbatas.

Keberhasilan program ini terlihat dari meningkatnya ketepatan pencatatan absensi
harian, kemudahan akses oleh guru menggunakan smartphone, serta kemampuan
pihak sekolah mengoperasikan dan memodifikasi sistem secara mandiri setelah
pelatihan. Selain itu, keberlanjutan sistem terjamin melalui pemanfaatan platform
AppSheet yang tidak memerlukan biaya langganan, tersinkronisasi dengan Google
Workspace yang sudah digunakan sekolah. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya
memberikan manfaat langsung dalam peningkatan efisiensi administrasi, tetapi juga
mendorong penguatan literasi digital di lingkungan pendidikan dasar dan
memungkinkan replikasi pada sekolah-sekolah lain di wilayah Maluku dan Indonesia
Timur.

PENGAMATAN | Volume 3 | Issue 2 | November 2025 50



Penerapan teknologi...

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SD Negeri 28 Kota Tual
telah berhasil menerapkan sistem kehadiran digital berbasis AppSheet sebagai solusi
inovatif terhadap pengelolaan absensi manual yang sebelumnya digunakan.
Implementasi aplikasi ini menghasilkan peningkatan nyata dalam efisiensi waktu,
akurasi pencatatan, dan transparansi administrasi kehadiran guru dan pegawai.
Dampak positif kegiatan ini tidak hanya terlihat pada kemudahan proses rekapitulasi
dan pelaporan data, tetapi juga pada peningkatan kompetensi digital tenaga pendidik
serta terbangunnya kesadaran akan pentingnya transformasi digital di lingkungan
sekolah dasar. Nilai kebaruan dari kegiatan ini terletak pada pemanfaatan platform no-
code AppSheet yang sederhana namun efektif, sehingga dapat direplikasi secara luas di
sekolah-sekolah lain dengan keterbatasan sumber daya teknologi. Keberhasilan
program ini direkomendasikan untuk dikembangkan lebih lanjut melalui pelatihan
lanjutan, integrasi sistem kehadiran dengan database kinerja guru, serta penerapan
sistem serupa di lembaga pendidikan lain guna memperkuat tata kelola administrasi
berbasis digital di wilayah kepulauan.
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